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Abstract: The behavior of every outstanding student consists of a path that forms
a pattern of activity that varies according to the level of each need and various
factors in the search for sources of information along with the development of
civilization, so it is important to be investigated further with the aim to determine
the shape of the pattern of elements and to find out the dominant element of
information seeking behavior used by high achieving students. This research uses
a descriptive qualitative approach. Sampling in this study were eighteen students
of State University of Malang in 2019, who were taken through purposive
sampling techniques by collecting interview data. Data were analyzed through
data reduction, coding, data presentation and conclusions. The results of the
study stated that the pattern of information seeking behavior elements of each
Sate University of Malang State University Student Achievement in 2019 was
different. In conclusion, there are nine different patterns of information seeking
behavior and eight dominant elements are used by Achievement Students of State
University of Malang in 2019.
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Abstrak: Perilaku setiap mahasiswa berprestasi terdiri dari alur yang membentuk
sebuah pola aktivitas berbeda-beda sesuai dengan tingkat masing-masing
kebutuhan dan berbagai faktor dalam pencarian sumber informasi seiring dengan
perkembangan peradaban, sehingga penting untuk diteliti lebih lanjut dengan
tujuan untuk mengetahui bentuk urutan pola elemen dan untuk mengetahui
elemen perilaku pencarian informasi yang dominan digunakan oleh mahasiswa
berprestasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sampling
pada penelitian ini adalah Mahasiswa Berprestasi Universitas Negeri Maang
tahun 2019 sebanyak delapan belas yang diambil melalui teknik purposive
sampling dengan pengumpulan data wawancara. Data dianalisis melalui reduksi
data, koding, penygjian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa
pola elemen perilaku pencarian informasi setigp Mahasiswa Berprestas
Universitas Negeri Maang tahun 2019 berbeda-beda. Simpulan pendlitian
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terdapat sembilan pola perilaku pencarian informasi yang berbeda dan delapan
elemen yang dominan digunakan oleh Mahasiswa Berprestasi Universitas Negeri
Malang tahun 2019.

Kata Kunci : informasi, sumber informasi dan perilaku pencarian informasi

PENDAHULUAN

Perilaku pencarian informasi seseorang terutama pada kalangan sivitas
akademika (mahasiswa) mampu mengalami perubahan pola perilaku secara
signifikan. Perubahan itu terjadi seiring dengan faktor perkembangan teknologi
informasi dan skill seseorang dalam mencari informasi. Perilaku pencarian
informasi tersebut ditinjau dari teori David Ellis 1989 dengan enam elemen
pembentuk, kemudian disempurnakan oleh Meho dan Tibbo pada tahun 2003
dengan sepuluh elemen pembentuk perilaku pencarian informasi yang secara
berurutan yaitu starting, chaining, browsing, monitoring, accessing,
differentiating, extracting, verifying, networking dan information managing *.
Pola perilaku pencarian informasi tersebut tidak selalu memiliki susunan sepuluh
elemen yang berurutan dikarenakan adanya faktor perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, skill dalam menelusuri informasi serta kebutuhan
informasi yang dimiliki oleh masing-masing individu.

Pola perilaku pencarian informasi dikalangan mahasiswa yang mampu
mengalami perubahan dikarenakan adanya faktor perkembangan teknologi dan
informasi dimana kini penyedia dan penyebaran sumber informas yang semakin
canggih serta masif sehingga perlu adanya skill untuk menelusuri sumber
informasi yang dibutuhkan. Faktor-faktor yang telah disebutkan menjadi sebuah
tantangan tersendiri bagi mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan sumber
infformasi supaya mampu meningkatkan keterampilan dalam menelusuri dan
memilah-milah sumber informasi yang dibutuhkan.

Secara umum pada penelitian terdahulu terkait dengan topik perilaku
pencarian informasi mahasiswa, hanya sampa pada masing-masing mahasiswa

yang selalu dituntut untuk melalui elemen-elemen perilaku pencarian informasi

! Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, ‘Modeling the Information-Seeking Behavior of Social
Scientists: Ellis’s Study Revisited’, Journal of the American Society for Information Science and
Technology, 54.6 (2003), 570-87 <https://doi.org/10.1002/asi.10244>.
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secara berurutan dari teori David Ellis yang telah direvisi oleh Meho dan Tibbo
tahun 2003, mula dari starting hingga information managing. Disis lain
keterampilan atau skill mahasiswa berbeda-beda tergantung dengan bidang ilmu
yang ditekuni, tingkat kebutuhan informasi yang dimiliki dan bagaimana
pemanfaatan media penyedia sumber informasi yang kini ditunjang dengan
adanya kemajuan teknologi informasi oleh mahasiswa tersebut.

Hal tersebut dapat dikatakan suatu kelemahan penelitian terdahulu karena
tidak menimbulkan kebaruan informas terhadap topik perilaku pencarian
informasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan setiap pola
penggunaan elemen perilaku pencarian informasi serta untuk mengetahui elemen
yang dominan digunakan oleh mahasiswa berprestasi dalam menelusuri sumber
infformasi yang dibutuhkan di era kemajuan teknologi informasi sesuai dengan
kapasitas dan skill yang dimiliki oleh setiap mahasiswa berprestasi tersebut. Maka
dari itu meskipun banyak penelitian terkait topik perilaku pencarian informasi,
namun sayangnya tidak satupun yang membahas aspek pola penggunaan elemen
perilaku pencarian informasi yang sesuai dengan kapasitas dan skill masing-
masing individu dalam konteks menelusuri sumber informasi yang ditunjang
dengan perkembangan teknologi informasi.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dijelaskan diatas,
penelitian ini dilakukan untuk menyempurnakan penelitian terdahulu yang fokus
dalam memahami dan mengetahui pola perilaku pencarian informasi mahasiswa
berprestasi Universitas Negeri Maang tahun 2019 dalam memenuhi kebutuhan
informasi yang dimiliki yang ditunjang dengan perpustakaan perguruan tinggi
(Universitas Negeri Maang). Mahasiswa berprestasi Universitas Negeri Malang
tahun 2019 notabennya adalah generasi Z dengan kapasitas dan skill masing-
masing yang dimiliki, sehingga penelitian ini ditekankan pada perilaku pencarian
infformasi generasi Z yang ditunjang oleh perkembangan teknologi informasi
sebagai bahan inovasi perpustakaan perguruan tinggi.

Hasil capaian penelitian adalah mampu menunjukkan masing-masing pola
perilaku pencarian informasi mahasiswa berprestas Universitas Negeri Malang

tahun 2019 dan elemen-elemen yang mendominas digunakan dalam memenuhi
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kebutuhan informasi dengan mengacu pada teori David Ellis yang dikembangkan
oleh Meho dan Tibbo tahun 2003. Manfaat penelitian ini diantaranya adalah (1)
Sebagal suatu bahan dalam memberikan saran dan kritik yang konstruktif bagi
penyedia sumber informasi baik pengelolaan pendayagunaan internet maupun
penyajian informasi di Perpustakaan Perguruan Tinggi Universitas Negeri Malang
dalam lingkungan perguruan tinggi; (2) Sebaga bahan evaluasi Perpustakaan
Perguruan Tinggi Universitas Negeri Maang dalam menygikan pelayanan
kepada pemustaka pada era digital natives; (3) Dapat menambah wawasan dan
pengetahuan kepada mahasiswa Universitas Negeri Malang; (4) Sebaga bahan
rujukan penelitian dimasa mendatang dengan topik bahasan yang sgenis; (5)
Sebagai wawasan kepada pembaca terkait perilaku pencarian informas yang
dimiliki oleh mahasiswa berprestasi Universitas Negeri Malang program sarjana.
METODE PENELITIAN

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis data berupa informasi melalui pengambilan data dengan
wawancara. Adapun data lain yang diambil oleh peneliti sebelum melakukan
proses wawancara adalah berupa bentuk observasi dalam menelusuri informasi
peserta yang mengikuti kompetis Mahasiswa Berprestasi Universitas Negeri
Malang tahun 2019. Kemudian pengumpulan CV (Curriculum Vitae) dari masing-
masing Mahasiswa Berprestas Universitas Negeri Malang tahun 2019, dimana
didaam CV tersebut terdapat data perolehan prestasi yang selama ini telah diraih
sebagal penunjang dari data utama penelitian.

Pada pendekatan kualitatif informan merupakan sampel dalam penelitian,
sehingga adanya teknik sampling dalam menentukan jumlah informan yang akan
diteliti. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive
sampling merupakan teknik dalam pengambilan sumber data sebagai sampling
dengan pertimbangan yang telah ditentukan. Pertimbangan tersebut misalnya
seseorang yang dianggap paling mengerti tentang sesuatu yang kita harapkan atau
seseorang tersebut memiliki kuasa yang penting sehingga akan memberikan
kemudahan bagi peneliti mengeksplorasi objek yang diteliti. Pada penelitian ini

pertimbangan-pertimbangan dalam menentukan sampling adalah mahasiswa yang
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memiliki predikat sebagai mahasiswa berprestasi di Universitas Negeri Malang
yang berhasil masuk ke gjang final atau peserta finalis pada pemilihan mahasiswa
berprestasi (PILMAPRES) tahun 2019. Analisis data menggunakan reduksi data,
koding, penygjian data dan kesmpulan. Penelitian ini dimaksudkan dalam
menelusuri data dan informasi yang akan dipergunakan untuk mendeskripsikan
alur penelusuran informasi oleh mahasiswa berprestasi Universitas Negeri Malang
tahun 2019 yang akan menunjukkan pola perilaku yang berbeda-beda dari setiap
mahasiswa berprestasi.

KAJIAN TEORI

Perilaku Pencarian Infor masi

Penelitian terkait dengan model perilaku pencarian informasi banyak
dilakukan oleh peneliti sehingga menemukan beberapa teori dalam model perilaku
informasi. Salah satu penelitian tersebut telah dilakukan oleh David Ellis pada
tahun 1989. Penelitian dan perkembangan teori model perilaku pencarian
informasi dilakukan oleh David Ellis pada tahun 1989 terhadap beberapa ilmuwan
sosial. Hasil dari penelitian yang melibatkan informan dari kalangan akademisi
ilmuwan sosia sggumlah 47, psikologi sejumlah 20 dan dari delapan departemen
lain adalah terdapat enam pola karakteristik model perilaku informas yang
dilakukan informan meliputi starting, chaining, browsing, differentiating,
monitoring, and extracting.

Enam karakteristik perilaku pencarian informasi tersebut diawali dengan
starting atau permulaan, dimana informan melakukan komunikasi secara informal
dengan orang lain dalam memulai penelusuran informasi, serta hal tersebut juga
diperlukan dalam tindakan untuk memantau (monitoring) perkembangan kondisi
dan situasi informasi di lapangan. Pada sebagain besar kegiatan yang lain hanya
menggunakan literatur yang dipublikasikan. Karakteristik selanjutnya adalah
browsing yang merupakan suatu tindakan untuk mencari atau menelusuri
informasi yang terpublikasi dimedia masa atau bahan koleksi. Selanjutnya adalah
chaining yang merupakan langkah dalam menelusuri sumber informasi dari satu
dokumen ke dokumen yang lain, kemudian dilanjutkan dengan pemilahan

(differentiating) berbagai teks sumber informasi atas kualitas, mutu dan statusnya.

34



Muhammad Salmanudin Hafizh Shobirin, Roekhan, M oh. Safii, Pola ...

Terakhir adalah extracting adalah karakteristik untuk menemukan serta menggaris
bawahi informas yang sangat penting dari berbagal teks sumber informasi yang
telah didapatkan 2.

Pada tahun 1993 Ellis, Cox dan Hall * ingin lebih memahami atas model
perilaku pencarian informasi. Ketiga ilmuwan tersebut membandingkan temuan
yang dilakukan oleh David Ellis sendiri pada tahun 1989 dengan penelitian baru
yang melibatkan informan dari kalangan fisikawan dan kimiawan akademik.
Tidak adanya perbedaan yang cukup menonjol diantara kedua penelitian tersebut,
akan tetapi Ellis, Cox dan Hall mengidentifikasikan terdapat dua perilaku
pencarian informasi yang dilakukan oleh kimiawan yakni perilaku “verifying and
ending”. Pada perilaku verifying atau verifikas merupakan karakteristik yang
dilakukan sebagai upaya kimiawan dalam menemukan kesalahan atas pekerjaan
sendiri terutama dalam persamaan dan pengutipan data numerik. Kemudian
karakteristik dari ending adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh kimiawan
untuk mengevaluasi atas pekerjaannya yang telah selesai untuk memeriksa
kembali suatu pekerjaan dengan cara mencari literatur-literatur kembali. Temuan
penelitian tersebut menjadi pelengkap dari penelitian yang sebelumnya dilakukan
oleh David Ellis pada tahun 1989.

Teori model perilaku pencarian informasi oleh David Ellis ditinjau
kembali dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang bernama Meho dan
Tibbo pada tahun 2003. Meho dan Tibbo meneliti untuk memelgari anggota 65
fakultas dari 14 negara. Jumlah informan yang terlibat dari penelitian tersebut
sekitar sepertiga dari sarjana ilmuwan politik, sepertiga lainnya (kisaran 18,5%
dan 13,8%) berasal dari sosiologi dan sepertiga sisanya berasal dari sgarah,
geografi dan 10 lainnya. Penelitian yang dilakukan Meho dan Tibbo tersebut
secara umum menghasilkan kecocokan yang kuat antara perilaku pencarian

informasi informan dengan teori model perilaku pencarian informasi David Ellis.

2 David Ellis, ‘A Behavioural Approach to Information Retrieval System Design’, Journal of
Documentation, 22.3 (1989), 266-68 <https:.//doi.org/10.1108/eb026404>

% Ellis, David, Deborah Cox, and Katherine Hall, ‘A Comparison of the Information Seeking
Patterns of Researchers in the Physical and Social Sciences’, Journal of Documentation, 49.4
(1993), 356-69 <https://doi.org/10.1108/eb026919>
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Namun, perlu diketahui Meho dan Tibbo menemukan empat karakteristik
pencarian informasi yang tidak terdapat pada model Ellis tahun 1989. Keempat
karakteristik tersebut diantaranya (Accessing, Networking, Verifying, and
Information Managing). Meskipun tidak seluruh fitur baru ini termasuk dalam
kegiatan pencarian atau pengumpulan informasi, keempatnya memiliki peran yang
penting dalam meningkatkan pencarian informasi dan memfasilitasi penelitian *.

Berdasarkan penelitian model perilaku pencarian informasi oleh David
Ellis yang telah dikembangkan oleh Meho dan Tibbo pada tahun 2003, maka
model perilaku pencarian informasi memiliki sepuluh tahapan elemen, yaitu
elemen starting, elemen chaining, elemen browsing, elemen differentiating,
elemen monitoring, elemen extracting, elemen accessing, elemen networking,
elemen verifying, and elemen information managing °.

Apabila kesepuluh langkah perilaku pencarian informas tersebut dikaji
lebih lanjut, maka akan menghasilkan serangkaian proses yang
berkesinambungan, dimana suatu keluaran (output) dari proses satu perilaku
pencarian informasi tersebut dapat menjadi suatu masukan (input) kedalam proses
perilaku pencarian informasi yang lain. Pada penelitian ini pola elemen yang
digunakan oleh mahasiswa berprestasi tersebut tidak selalu berurutan seperti pada
teori David Ellis yang telah direvis oleh Meho & Tibbo, sehingga kesepuluh
elemen tersebut dapat dilakukan secara acak bahkan secara ringkas. Kurang lebih
pola perilaku pencarian informasi dari penelitian yang dilakukan ini adalah
diawali dengan starting kemudian beralih ke verifying-differentiating-extracting-
accessi ng-networ king-information. Berdasarkan pola diatas dapat diartikan bahwa
tidak semua elemen pola perilaku pencarian informasi digunakan, kemudian hasil
awalan yaitu starting yang termasuk output menjadi unsur input pada elemen

selanjutnya yaitu verifying kemudian hasil output menjadi unsur input

* Meho, Lokman 1., and Helen R. Tibbo, ‘Modeling the Information-Seeking Behavior of Social
Scientists: Ellis’s Study Revisited’, Journal of the American Society for Information Science and
Technology, 54.6 (2003), 570-87 <https://doi.org/10.1002/asi.10244.
® Meho, Lokman 1., and Helen R. Tibbo, ‘Modeling the Information-Seeking Behavior of Social
Scientists: Ellis’s Study Revisited’, Journal of the American Society for Information Science and
Technology, 54.6 (2003), 570-87 <https://doi.org/10.1002/asi.10244.
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differentiating begitu seterusnya hingga sampa pada elemen lain vyaitu
information managing.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2019 sampai dengan bulan
Januari 2020 di Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian tersebut berupa data
wawancara yang telah direduksi, kemudian disgikan dalam bentuk koding.
Koding merupakan hasil pengambilan istilah secara umum dari reduks data
transkrip wawancara pada setiap elemen perilaku pencarian informasi yang
dilakukan oleh mahasiswa berprestasi Universitas Negeri Malang tahun 2019
sebanyak delapan belas mahasiswa. Hasil koding tersebut akan membentuk unsur-

unsur perilaku pencarian informasi mahasiswa yang ditunjukkan pada tabel 4.1

berikut ini.
No, | _ Elemen Perilaku Hasil Koding
Pencarian Informasi
1 | Sarting (1) Internet; (2) Rasa ingin tahu; (3) Gagasan;

(4) Buku; (5) Strategi; (6) Veifikas; (7)
Identifikasi sumber informasi; (8) Relas

2 | Chaining (1) Bahan Klarifikasi; (2) Pemahaman
informasi; (3) Verifikasi; (4) Kemutakhiran
informasi; (5) Pengayaan informasi; (6) Bahan
konsiderasi; (7) FEfektivitas waktu; (8)
Reputasi informsai

3 | Browsing (1) Media digita; (2) Media cetak; (3)
Multimedia (cetak dan digital); (4) Bahan
konsiderasi; (5) Kevaidan informasi; (6)
Pengayaan informasi; (7) Bahan klarifikasi; (8)
Kefaktualan informasi; (9) Pemahaman
informasi; (10) Relasi

4 | Monitoring (1) Kompetisi; (2) Relasi; (3) Pengikut sosial
media; (4) Konferensi; (5) Workshop/seminar;
(6) Diskusi; (7) Veifikasi; (8) Jurna
bereputasi; (9) Rasaingin tahu

5 | Accessing (1) Akses onling; (2) Akses online offline; (3)
Interaksi; (4) Relasi
6 | Differentiating (1) Veifikas; (2) Substans informasi; (3)

Kefaktualan informasi; (4) Pengelompokkan
informasi, (5) Menggaris bawahi kalimat.

7 | Extracting (1) Parafrase kalimat penting, (2) highlight
kalimat penting, (3) menulis poin informasi,
(4) menggaris bawahi kalimat penting, (5)
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membuat ringkasan, (6) mengetikkan kata
kunci.

8 | Verifying (1) Penyedia informasi; (2) Substans
infformasi; (3) Bahan klarifikasi; (4)
Komparasi sumber informasi; (5) Prestas
penulis

9 | Networking (1) Kompetisi; (2) Forum diskusi; (3) Relasi;

(4) Organisasi

10 | Information
Managing

(1) Folder sumber informasi; (2) Aplikasi

Tabed 4.1. Hasil koding per elemen perilaku pencarian informasi mahasiswa

berprestas tahun 2019

Hasil penelitian yang disgjikan pada tabel 4.1 tersebut menjelaskan bahwa

kolom sebelah kanan unsur-unsur perilaku yang dilakukan oleh mahasiswa

berprestasi Universitas Negeri Malang tahun 2019 terhadap setiap sepuluh elemen

perilaku pencarian informasi pada kolom sebelah kiri secara berurutan. Unsur-

unsur perilaku tersebut dikelompokkan berdasarkan masing-masing mahasiswa

berprestasi dalam mencari informas yang dibutuhkan. Pengelompokkan unsur-
unsur tersebut dapat dilihat padatabel 4.2 dan 4.3 berikut ini.

Mawapreske- | 1 2 4 5 6 7 8 9
/ Elemen
Sarting 123 | 126 | 1,37 | 1,234 123 |17 |12 | 1247|135
5
Chaining 8 5 7 5 1 56 |23 34
Browsing 19 1 1,7 310 |37 |16 |1 1
Monitoring 1,2 2,36 | 58 59 357 |16 |25 |23 5
Accessing 1,3 1 1,3 1 1 1 1 134 |23
Differentiating | 1,2 1,2 2 1,2 13 |1 1 1
Extracting 1 2 1 4 4 2 4 4
Verifying 1 1,2 1,2 1,4 1 14 |1 1 1
Networking 1 2 4 4 3 34 |3 4
Information 1 1,2 2 1,2 1 1 1,2 1
Managing

Tabel 4.2. Pengelompokkan unsur perilaku pencarian informasi mawapres kel-9
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Mawapres 10 11 12 13 |14 15 16 | 17 18
ke-/ Elemen
Starting 1346 | 15 124 118 (12341345 |16 |124 |12
Chaining 2 2 1,2 15 |3 1 2 1 1,2
Browsing 1 1 3 16 |28 14 36 |36 15
Monitoring 8 3 3 5 35 35 35 |34 3
Accessing 1,3 1,3 1,3 1,3 |13 1,3 13 |2 1
Differentiating| 1,2 124 |1 2 2 2 2 15 1,2
Extracting 5 6 4 4 1 3 1 4 5
Verifying 15 2 1 1 1 2 1 1 1
Networking | 4 3 3 2 4 4 2 34 4
Information | 1 1 1,2 1,2 | 1,2 1,2 1 1,2 1,2
Managing

Tabel 4.3. Pengelompokkan unsur perilaku pencarian informasi mawapres

ke 10-18

Berdasarkan hasil dari koding yang dipaparkan padatabel 4.1 sampai tabel
4.3 terdapat sembilan pola perilaku pencarian informasi mahasiswa berprestasi
Universitas Negeri Malang tahun 2019 yang ditunjukkan pada gambar bagan 4.1

sampai dengan gambar bagan 4.9 berikut ini

|
| ¥ .
3 6 g
b Browsing Difierentaing - Mewurking

Gambar bagan 4.1. Pola Perilaku Mawapres ke 13

; l
3 (5} g
Broweslng - Diferanciating Matwarking
4
| f

Gambar bagan 4.2. Pola Perilaku Mawapres ke 3, 10, 12, 15, 17
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Gambar bagan 4.3. Pola Perilaku Mawapreske 2, 5, 6, 7, 18

Gambar bagan 4.4. Pola Perilaku Mawapres ke 16

Gambar bagan 4.5. Pola Perilaku Mawapres ke 11

!

, . Hrowsing .“ Differentiating . , \W .

Gambar bagan 4.6. Pola Perilaku Mawapres ke 8

1
i
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a : : .
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Gambar bagan 4.7. Pola Perilaku Mawapres ke 9
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Gambar bagan 4.8. Pola Perilaku Mawapres ke 4 dan 14

—— =SSN

=
! v
3 B 8 r o
Erowsing Ditfarent alirg Helvorking
|

Gambar bagan 4.9. Pola Perilaku Mawapres ke 1

Apabila diamati kembali pada gambar bagan 4.1 hingga 4.9 tersebut maka pola
perilaku pencarian informas tidak dilakukan secara berurutan seperti pada teori
David Ellis yang telah direvis oleh Meho & Tibbo. Pola perilaku pencarian
informasi pada gambar bagan 4.1 hingga 4.3 mencakup seluruh elemen perilaku
pencarian informasi yang dilakukan secara acak.

Pada pola perilaku pencarian informasi bagan 4.1 urutan proses pencarian
informasi diawali (starting) dengan menelusuri sumber informasi di internet dan
teman (networking) yang ahli dalam menilai keakuratan sumber informas
(verifying), kemudian dilanjutkan dengan memilah-milah (differentiating) sumber
informasi yang telah didapatkan sesuai dengan yang dibutuhkan serta menandai
poin-poin informasi yang dianggap penting (extracting). Selanjutnya mawapres
pada pola perilaku pencarian informasi bagan 4.1 menelusuri sumber rujukan
yang digunakan dalam sumber informasi yang didapatkan untuk menilai keaslian
rujukan dan sumber informasi itu sendiri (chaining), serta mengeksplorasi
(browsing) dan memantau sumber informasi terbaru sesuai dengan Yyang
dibutuhkan (monitoring) melalui workshop yang didukung dengan kelancaran dan
kemudahan mengakses penyedia sumber informasi bak internet maupun

perpustakaan (accessing). Terakhir mawapres pada pola perilaku pencarian
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informasi bagan 4.1 adalah menata dan mengatur tata letak sumber informasi
didalam folder yang sudah dikel ompokkan (information managing).

Pola perilaku pencarian informasi pada bagan 4.2, 4.3, 4.6, 4.7 memiliki
persamaan dalam empat elemen pertama yaitu starting-verifying-differentiating-
extracting. Gambar bagan 4.2 dan 4.3 memiliki perbedaan paling signifikan pada
elemen yang akan ke accessing dan networking. Pada pola perilaku pencarian
infformasi bagan 4.2 setelah elemen monitoring adalah accessing-networking
dikarenakan usai proses pemantauan sumber informasi terbaru mawapres tersebut
langsung dengan inisiatif sendiri mengakses sumber informas (accessing) yang
kemudian menjalin relasi dengan teman yang lain (networking) dengan tujuan
mampu menyebarluaskan sumber informasi yang didapatkan kepada komunitas
yang memiliki kebutuhan informasi yang sama. Hal tersebut dilakukan pula oleh
mawapres pada pola perilaku pencarian informasi bagan 4.4, 4.6, 4.8 akan tetapi
pada bagan tersebut menghilangkan satu sampali dua elemen untuk efektivitas
waktu dalam pencarian informasi.

Pada pola perilaku pencarian informasi bagan 4.3 setelah elemen
monitoring adalah networking-accessing dikarenakan usal proses pemantauan
pada elemen monitoring mawapres berupaya untuk menjalin relasi (networking)
dengan orang lain yang memiliki kebutuhan sumber informasi yang sama, agar
proses pengaksesan sumber informasi semakin mudah (accessing). Tahapan
tersebut dilakukan pula pada pola perilaku informasi pada bagan 4.7 dan 4.9.

Pada pola perilaku pencarian informasi bagan 4.4 hingga 4.9 paling
banyak tidak menggunakan elemen chaining maupun extracting dikarenakan
proses tersebut telah dilakukan oleh kemajuan teknologi informasi berupa adanya
pengelompokkan jurnal mulai dari Q1 sampa Q4, sehingga mawapres tersebut
langsung menelusuri sumber informasi yang dibutuhkan utama pada penyedia
sumber informasi tersebut. Maka dari itu pada urutan pola diatas elemen perilaku
pencarian informasi yang mendominasi digunakan adalah elemen starting,
browsing, monitoring, accessing, differentiating, verifying, networking dan

information managing.
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Berdasarkan kesembilan pola perilaku pencarian informas yang telah
dilakukan olen mawapres Universitas Negeri Malang 2019, terdapat faktor
eksternal dan internal untuk mendorong aktivitas menelusuri sumber informasi

yang secara garis besar dilakukan pada elemen starting.

Faktor Eksternal Faktor Internd

1. teman sebaya Rasaingin tahu

2. dosen Adanya gagasan atau ide
3. forum komunikasi (diskusi)

Tabel 5.1. Faktor pendorong menelusuri sumber informas

Faktor eksternal dan internal merupakan aspek yang penting dalam
pel aksanaan perilaku pencarian informasi mahasiswa berprestasi tahun 2019. Rasa
ingin tahu, adanya gagasan atau ide dan strategi penelusuran merupakan faktor
internal yang dapat disebut juga sebagai motivas diri sendiri dalam melakukan
penelusuran informasi. Motivas diri sendiri timbul oleh karena kesadaran diri
mahasiswva berprestasi akan pentingnya sumber informasi dalam menunjang
proses belgjar di perkulihan dan pembuatan karya®. Kesadaran informasi adalah
suatu keadaan pada sejauh mana individu merasakan bahwa dia sangat butuh dan
ingin memahami informasi, serta dorongan yang dirasakan selanjutnya adalah
tindakan apa yang akan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut
dan memahaminya’.

Kesadaran diri tersebut merupakan bagian dari perilaku pencarian
informasi mawapres secara internal. Terlepas dari perilaku pencarian informasi,
terdapat penjelasan terkait dengan perilaku manusia secara umum yang pada
dasarnya adalah ingin mendapatkan informasi, seperti memperhatikan informasi
perubahan cuaca, memutuskan untuk mengunjungi kotalain, mencari tahu tentang
jadwal liburan, tentang memilih tanggal keberangkatan, dan tentang membeli tiket

pesawat merupakan contoh dari rangkaian kegiatan dari perilaku informasi. Hal

® Tamaya, E., E., Suyono, dan Roekhan, ‘Membaca-Menulis Sebagai Metode Belgjar Analisis
Meta-Teori’, Jurnal Pendidikan, 3.3 (2018), 349-56

" Narenda Aulia Deanawa, ‘Analisis Kebutuhan Informasi (Information Need Assesment) Lansia
Di Kota Surabaya’, Adln_Perpustakaan Universitas Airlangga, 2016, 12.
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semacam ini termasuk pada saat menemukan, membutuhkan, memilih, dan
menggunakan informasi &,

Padateori David Ellis perilaku pencarian informasi diawali dengan elemen
starting yakni menemukan topik informasi dan metode mengumpulkan informasi
yang telah direncanakan. Mawapres Universitas Negeri  Malang
mengimplementasikan elemen starting dengan cara mengatur strategi penelusuran
sumber informasi yang diinginkan sebagai respon dari adanya rasa keingin tahuan
yang melahirkan gagasan atau ide. Rasa ingin tahu dan adanya gagasan tersebut
merupakan bentuk faktor internal dari sebuah motivasi dalam diri sendiri
(motivas intrinsik) dikarenakan mampu memberikan dorongan dan antusiasme
untuk mencari tahu informas yang dibutuhkan. Gagasan atau topik yang baru
mampu ditemukan dari seorang individu yang berpikir keras atau kritis. Tindakan
berpikir kritis merupakan bentuk usaha dari seorang individu dalam menentukan
keputusan untuk menyel esaikan sebuah masalah.

Unsur-unsur tersebut menjadi konsep tindakan dalam elemen starting
berdasarkan faktor internal. Apabila konsep tersebut digambarkan pada suatu
bagan, maka akan terbentuk gambar bagan 5.1. seperti berikut

v v

Gagasan Rasa ingin tahu

F Y

Berpikir

Identifikasi

informasi

Internet
Bulm
Verifikasi

Motivas menjadi puncak tindakan dari elemen starting yang dilakukan oleh
mawapres Universitas Negeri Malang tahun 2019. Motivas tersebut terdiri dari

8 Donald O. Case, Looking for Information: A Survey of Research on Information Seeking, Needs,
and Behavior, Journal of Chemical Information and Modeling, Second (Oxford: Academic Press,
2007), L1 <https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004>.
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rasa ingin tahu dan adanya gagasan yaitu merupakan motivas intrinsik yang
dimiliki untuk mengambil keputusan dan mengatasi suatu permasalalahan.
Kemudian adanya faktor eksternal yang merupakan faktor pendukung dari
internal, meliputi teman sebaya, dosen dan forum komunikasi ilmiah
(workshop/seminar). Faktor eksternal yang pertama yaitu teman sebaya yang
mampu memberikan dukungan kepada mawapres untuk menelusuri informasi.

Faktor eksternal yang kedua adalah dosen yang merupakan seorang
panutan bagi mawapres dalam belgar dan berkarya. Dosen menjadi pemacu
semangat mawapres dalam menelusuri sumber informasi secara akurat dan
relevan, sebagai mentor bagi mawapres selama di perguruan tinggi, menjadi
panutan dalam merekomendasikan sumber informasi yang dibutuhkan oleh
mahasiswa berprestasi. Faktor eksternal yang ketiga adalah forum komunikasi
ilmiah yang berupa workshop atau seminar yang mampu menjadi gjang bagi
mawapres untuk berimprovisas dalam menyampaikan gagasan atau ide dan saling
berkolaboras antar mahasiswa dalam belgjar dan berkarya.

Keseluruhan faktor tersebut akan membentuk suatu aktivitas atau perilaku
yang dilakukan oleh mahasiswa berprestasi untuk menelusuri sumber informas
yang dibutuhkan. Konsep dari perkembangan teori aktivitas yaitu aktivitas tidak
akan pernah dilakukan tanpa adanya suatu motif, aktivitas “nampak tidak adanya
motif" bukanlah aktivitas tanpa motif, melainkan aktivitas dengan motif yang
terselubung secara subjektif dan objektif. Maka dengan demikian sama seperti
konsep motif terkait dengan konsep aktivitas, konsep tujuan terkait dengan konsep
aksi °.

Apabila dikaitkan dengan perilaku pencarian informasi, maka terdapat
sebuah siklus aktivitas yang dilakukan oleh mawapres Universitas Negeri Maang
tahun 2019. Seorang mawapres dalam mencari informasi memiliki dorongan
melalui elemen starting untuk memenuhi kebutuhan informasi sebagai seorang
akademis yang dilakukan dengan aks nyata dalam bingkai elemen chaining,

browsing, monitoring, differentiating, extracting, verifying, networking dan

° T. D. Wilson, ‘A Re-Examination of Information Seeking Behaviour in the Context of Activity
Theory’, Information Research, 11.4 (2006).
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information managing yang bertujuan untuk mengumpulkan sumber belgar
perkuliahan dan sumber rujukan untuk membuat karya. Hal ini selaras dengan
pendapat Solehat, Rusmono dan Rullyana '° bahwa perilaku pencarian informasi
merupakan suatu aktivitas dari individu dalam menelusuri informasi yang

diinginkan dengan suatu tujuan tertentu.

Thnu pengslabem,

kebizaksamaan,
membunat k=putuzan,
prahlem solving

Aktivitas

l;j:rmg.l;ugi
Gambar Bagan 5.2

Bagan diatas menjelaskan bahwa aktivitas seorang mawapres dalam
menelusuri  informasi  sehingga membentuk perilaku pencarian informasi,
diperlukan dorongan atau motivas yang kuat dalam diri sendiri maupun
dilingkungan sekitar. Elemen starting merupakan unsur yang terdapat didalam
motivasi, dimana segala awal mula penelusuran informasi dilakukan apabila
adanya suatu dorongan dari dalam ataupun luar diri berupa rasa keingintahuan,
adanya gagasan yang inovatif dan solutif serta strategi yang telah disusun.

Selanjutnya adalah tindakan atau aks untuk menelusuri sumber informas
yang didalamnya adanya unsur chaining, browsing, monitoring, accessing,
differentiating, extracting, verifying, networking dan information managing.
Tindakan atau aksi merupakan usaha untuk memenuhi rasa ingin tahu,
mewujudkan gagasan yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan dan

menerapkan seluruh rencana atau strategi yang telah disusun dengan cara

19 Solehat, Desviana Siti, Doddy Rusmono, and Gema Rullyana, ‘Perilaku Pencarian Informasi
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Asing Di Universitas Pendidikan Indonesia’, Edulib, 6.1 (2016),
51-67 <http://ejournal .upi.edu/index.php/edulib/article/view/5002/3567>
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memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan untuk mencapa tujuan yang
diharapkan.

Hakikat dari tujuan yang diharapkan tersebut adalah untuk meraih ilmu
pengetahuan dan kebijaksanaan yang didalamnya meliputi problem solving,
membuat keputusan. Tujuan tersebut diraih melalui seluruh sumber informasi
yang telah didapatkan oleh mawapres Universitas Negeri Malang tahun 2019 yang
digunakan sebagai bahan belgjar di perkuliahan dan bahan rujukan pembuatan
karya. Elemen yang mendominasi digunakan oleh Mahasiswa berprestasi
Universitas Negeri Maang tahun 2019 sebagai pembangun bagan 5.2 adalah
starting, browsing, monitoring, accessing, differentiating, extracting, verifying,
networking dan information managing.

Mahasiswa berprestasi Universitas Negeri Maang tahun 2019 merupakan
mahasiswa dengan tahun kelahiran tahun 1997-1998. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa berprestasi Universitas Negeri Malang tahun 2019 merupakan
generasi milenial atau disebut dengan generasi Z. Generasi milenial sering disebut
dengan generasi Z yang memiliki ciri suka akan kebebasan improvisas,
melakukan personalisasi, mengandalkan kecepatan mendapatkan dan pemahaman
informasi secara instan, belgar dan bekerja dalam lingkungan yang inovatif, aktif
berkolaborasi dan gila akan teknologi **. Oleh karena itu generasi milenial atau
generasi Z tersebut melalui masa dimana untuk mendapatkan sumber informasi
secara efektif adalah dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi
sebagali media dalam menelusuri sumber informasi melaui internet.

Perkembangan yang sangat pesat dalam dunia teknologi dan informasi
tersebut menjadi tuntutan bagi perpustakaan berkolaboras untuk memberikan
pelayanan prima dalam memenuhi kebutuhan informas pemustaka. Bentuk
kolaborasi perpustakaan dengan perkembangan teknologi informasi dalam *2

kurang lebih adalah (1) perpustakaan berfokus kepada sumber daya dan pelayanan

! Kalfaris Lalo, ‘Menciptakan Generasi Milenial Berkarakter Dengan Pendidikan Karakter Guna
Menyongsong Era Globalisasi’, [Imu Kepolisian, 12.2 (2018), 68-75.

2 Evi Aprilia Sari, ‘Peran Pustakawan Ai (Artificial Intelligent) Sebagai Strategi Promosi
Perpustakaan Perguruan Tinggi Di Era Revolusi 4.0°, BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian Perpustakaan
Dan Informasi, 3.1 (2019), 6473 <https.//doi.org/10.17977/um008v3i12019p064>.

47



dustakaloka: Jurnal Kgjian Unformasi dan cFexpustakaan
Volume 12 No. 1, Juni 2020

secara digital yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun; (2) Perpustakaan
bersifat fleksibel dalam menyebarluaskan informasi, merekonstruksi aplikasi atau
perangkat lunak dengan menyesuaikan kebutuhan secara virtua dalam
pengelolaan di sebuah institusi; (3) Pustakawan memiliki perspektif untuk kreatif
dan inovatif dalam memainkan tugas dan tanggungjawabnya dengan penggunaan
teknologi informasi di perpustakaan; (4) Perpustakaan tentunya membutuhkan
kemampuan atau keahlian baik sumber daya, layanan dan perangkat digital yang
ditinjau secara fisk. Maka dari itu, produktivitas sebuah perpustakaan dapat
dilihat dari tata kerja pustakawan dalam mendukung segala proker dan pelayanan
perpustakaan dengan baik .**

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pola
perilaku pencarian informasi yang dimiliki oleh masing-masing Mahasiswa
Berprestasi Universitas Negeri Maang tahun 2019 sebanyak sembilan pola yang
berbeda serta elemen yang digunakan paling mendominasi pada pola perilaku
pencarian informasi Mahasiswa berprestasi Universitas Negeri Malang tahun
2019 adalah elemen starting, verifying, networking, browsing, extracting,
accessing, monitoring dan information managing.

Apabila merujuk pada hasil kessmpulan yang dipaparkan diatas, maka
sebaiknya lingkungan perguruan tinggi mampu menciptakan iklim belgjar yang
mampu memacu para mahasiswa untuk meraih prestas dalam aspek menelusuri
sumber informasi secara efektif dan efisien, seperti dosen yang memberikan
bimbingan pada awa mahasiswa menelusuri sumber informasi, melibatkan
seluruh mahasiswa untuk saling berkontribusi dalam membuat, mengelola dan

menyebarkan sumber informasi melalui pendayagunaan perpustakaan perguruan

tinggi.

3 Moh Safii, ‘Redefining The Five Laws of Library Science in the Digital Age’, 302.Icclas 2018
(2019), 24-27 <https.//doi.org/10.2991/icclas-18.2019.7>.
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